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ABSTRAK 

Penelitian ini mengangkat permasalahan tentang pentingnya kepercayaan diri pada anak. 

Kenyataannya anak mengalami kurang percaya diri seperti mengalami ketakutan, 

kecemasan, dan merasa bersalah pada saat pembelajaran seni tari. Kurang rasa percaya 

diri disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah metode pembelajaran yang masih 

berpusat pada guru, dan kurangnya kesempatan yang diberikan kepada anak-anak untuk 

mengeksplorasikan kemampuan menari di depan umum. Penelitian ini dilakukan sebagai 

upaya menumbuhkan self-confidence anak melalui pembelajaran seni tari yang lebih 

efektif. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan anak-anak pada saat pembelajaran seni tari dapat menampilkan 

gerak salam hormat dengan pandangan menatap audiens, menampilkan gerakan-gerakan 

dasar tari selaras dengan ritme musik pengiring, melakukan gerak lompat dengan bahagia, 

melakukan gerak tangan dengan disertai senyuman, dan menampilkan ekspresi wajah 

tersenyum saat menari. Dari hasil penelitian tersebut dapat direkomendasikan bahwa 

melalui pembelajaran seni tari dengan menggunakan metode demonstrasi dan bimbingan 

klasikal dapat diterapkan sebagai salah satu upaya menumbuhkan self-confidence anak 

usia dini. 

 

Kata Kunci: Pembelajaran Seni Tari, Self-Confidence, Anak usia Dini 
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ABSTRACT 

This study raises the issue of the importance of self-confidence in children. In fact, 

children experience a lack of self-confidence such as experiencing fear, anxiety, and 

excessive mistakes when learning the art of dance. Lack of self-confidence is caused by 

several factors including the teacher-centered learning method, and the lack of 

opportunities given to children to explore dancing skills in public. This research was 

conducted as an effort to grow children's self-confidence through dance learning. The 

method used in this research is classroom action research. The results obtained are 

through the application of self-confidence dance learning, children are growing based on 

the data from each cycle that is applied. From the results of this study, it can be 

recommended that through learning the art of dance using the drill method, it can be 

applied as an effort to grow self-confidence in early childhood. 
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